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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk melaporkan keberadaan Nila Tilapia Oreochromis niloticus di Pulau Bangka 

(Indonesia) untuk pertama kalinya, dan memperbarui jangkauan invasi  spesies ini. Sebelumnya diketahui 

spesies ini telah menginvasi di berbagai daerah di Indonesia seperti Sumatera, Jawa hingga Sulawesi. 

Kehadiran ikan Invasif Nila Tilapia dapat berdampak negatif terhadap biota perairan yang terjadi melalui 

persaingan makanan, pemangsaan dan penularan penyakit. Sebanyak 30 spesimen ikan nila telah ditangkap 

dengan menggunakan alat tangkap Anco yang di pasang selama 2 menit yang terdiri dari indukan dan benih 

nila, mulai dari ukuran 20mm hingga 90 mm di Sungai Mang Kalok, Desa Rebo, Kabupaten Bangka Induk, 

Pulau Bangka, Indonesia. melalui ekspedisi lapang pada tanggal 11 Juni 2023. Deskripsi mengenai karakter 

morfologi dari specimen yang tertangkap disediakan dalam pembahasan.      

Kata kunci : Biodiversitas, ekologi, ikan invasif, pulau Bangka  

Abstract 

This study aims to report the presence of Tilapia Tilapia Oreochromis niloticus on Bangka Island (Indonesia) 

for the first time and update the invasion range of this species. Previously it was known that this species had 

invaded various areas in Indonesia such as Sumatra, Java and Sulawesi. The presence of Invasive Nila Tilapia 

can have a negative impact on aquatic biota through food competition, predation and disease transmission. A 

total of 30 tilapia specimens were caught using Anco's fishing gear which was installed for 2 minutes consisting 

of mature and seeds, ranging in size from 20mm to 90mm in the Mang Kalok River, Rebo Village, Bangka Induk 

Regency, Bangka Island, Indonesia through a field expedition on June 11, 2023. A description of the 

morphological characters of the captured specimens is provided in the discussion. 

Keywords: Biodiversity, ecology, invasive fish, Bangka Island 

 

PENDAHULUAN 
Indonesia menempati urutan kedua untuk 

kepemilikan keragaman ikan terbesar setelah 
Brazil. Setidaknya terdapat lebih 1.200 spesies 
ikan air tawar yang tercatat di Indonesia, yang 

terdiri dari endemik, ikan asli, dan ikan  
pendatang atau introduksi (Hasan et al., 2023a; 
Insani et al., 2023; Valen et al., 2022a; Hasan et al., 
2022; Valen et al., 2021; Hasan et al., 2020a; 
Widodo et al., 2020). Dan kurang lebih sebanyak 
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8.500 spesies ikan yang terdiri dari ikan air laut, 
payau dan tawar yang eksis di Indonesia (Hasan 
et al., 2023a; Ndobe et al., 2022; Nurjirana et al. al 
2022; Gani et al., 2021; Hasan et al., 2021a; Valen 
et al., 2020). 

Keberadaan ikan di Indonesia saat ini sudah 
mulai terancam serius akibat rusaknya habitat 
alami dan Konversi Lahan. Pulau Bangka 
merupakan salah satu pulau dengan tingkat 
eksploitasi dan degradasi lahan yang tinggi, 
setidaknya sebanyak 70 % hutan Bangka telah 
dialih fungsikan menjadi tambang timah, 
perkebunan sawit dan pemukiman. Hutan yang 
tadinya sebagai penyanggah alami dari perairan 
tawar telah dialih fungsikan, dan tidak hanya 
sampai disitu, efek penambangan timah terbuka 
diketahui telah memperburuk kualitas perairan 
sehingga mengancam keberadaan biota perairan 
yang ada di dalamnya (Kusumah et al., 2023; 
Robin et al., 2023a).  

Selain itu, aktivitas manusia juga menjadi 
ancaman tersendiri bagi ekosistim perairan 
seperti penangkapan ikan berlebihan dan 
masuknya ikan Alien atau ikan non asli  (Jerikho 
et al.2023). Ikan Alien sejauh ini diketahui 
persebarannya melalui introduksi yang 
dilakukan oleh manusia baik secara sengaja 
ataupun tidak sengaja. Salah satu spesies asing 
yang yang dilaporkan sudah menginvasi 
beberapa perairan di Indonesia dan turut 
mengancam keragaman ikan air tawar di 

Indonesia adalah kehadiran ikan Nila Tilapia 
(Oreochromis niloticus) di habitat alami perairan 
tawar (Serdiati et al., 2021; Insani et al., 2020). 

Oreochromis niloticus (Linnaeus 1758) 
merupakan spesies dari keluarga Cichlidae yang 
berasal dari Afrika Utara dan Timur (Albertson et 
al., 1999).  Spesies ini awalnya diintroduksikan 
untuk meningkatkan produksi perikanan dan 
memenuhi kebutuhan pangan dunia (Dewantoro 
& Rachmatika 2016). Namun introduksi tersebut 
menjadi tidak terkontrol yang mengakibatkan 
ikan ini lepas ke perairan alami. Kemudian ikan 
ini berkembang biak dengan cepat di  alam dan 
mendominasi.  

Dalam penelitian ini, kami melaporkan 
tentang catatan pertama kehadiran Ikan Nila 
Tilapia (O. Niloticus) di Sungai Mang Kalok, 
Kabupaten Bangka Induk, Pulau Bangka, 
Indonesia (Gambar 1). Laporan ini menambah 
informasi terkait sebaran O. Niloticus di 
Indonesia dan berkontribusi untuk memahami 
sejauh mana invasi dan perluasan jangkauan 
spesies tersebut di Indonesia  (Robin et al., 
2023b; Hasan et al., 2023c; Valen et al., 2022b; 
Hasan et al., 2021b; Ihwan et al., 2020; Hasan et 
al., 2019b;). Informasi ini tentu penting dalam 
upaya Konservasi dengan pengklasifikasian 
sungai kemudian perencanaan upaya 
perlindungan ekosistem dari ancaman sebaran 
invasi Ikan Nila Tilapia (Hasan & South, 2023c; 
Valen et al., 2022b; Hasan et al., 2019c). 

 

 
Gambar 1. Lokasi penemuan Ikan Nila Tilapia, di Pulau Bangka (Indonesia). 

 
MATERI DAN METODE 

Penelitian dilakukan pada tanggal 11 Juni 
2023 di Sungai Mang Kalok, Desa Rebo, 
Kecamatan Sungai Liat, Kabupaten Bangka, Pulau 
Bangka, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, 
Indonesia (Gambar 1, 2). Sebanyak tiga puluh 
(30) spesimen ditangkap menggunakan Anco 
selama ekspedisi. Kemudian sebanyak 1 
spesimen di awetkan dengan formalin 7% dan 1 
spesimen lainya diawetkan dalam etanol 96% 

(Isroni et al., 2023; Nomleni et al 2020; 
Lutfiatunnisa et al., 2020; Sari et al., 2020). 
Spesimen di bawa ke Laboratorium Universitas 
Bangka Belitung, Indonesia untuk dianalisis 
morfologi. Analisis morfologi Nila Tilapia terdiri 
dari analisis karakter meristik dan morfologi 
berdasarkan pada Hasan et al. (2019a); Hasan & 
Tamam (2019); Insani et al. (2020); Serdiati et al. 
(2021).  
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Gambar 2. Sungai Mang Kalok, Desa Rebo, Pulau Bangka (Indonesia). 

 

HASIL  
New records. INDONESIA – Bangka Island• 

Bangka Induk District, Sungai Mang Kalok; 

1°92'48"S, 106°16'42"E; ditangkap dengan Anco; 

30 spesimen (Gambar 3). 

  

Identifikasi Spesies 

Spesimen yang didapatkan dari Pulau 

Bangka telah diidentifikasi sebagai Oreochromis 

niloticus. Karakter morfometrik dan meristik O. 

niloticus disajikan pada Tabel 1. Karakter 

morfologi khusus pada O. Niloticus adalah 

terdapat 3 baris sisik di pipi; gigi melebar; sisik 

sikloid; sirip punggung, dada dan dubur 

tumpul;maksila dan rahang bawah sama; sirip 

dada runcing; bersisik ekor. Pewarnaan spesimen 

segar: Kepala pejantan diliputi warna merah; tepi 

atas sirip punggung hitam atau abu-abu, melanin 

terkadang sedikit bercampur dengan merah. di 

beberapa tempat, rahang bawah, panggul, dan 

bagian depan sirip dubur berwarna hitam; 

terdapat sekitar 9 palang gelap sempit di sisi 

bodi; sirip ekor ditutupi dengan garis vertikal 

sempit; bercak gelap di sudut operkulum. 

 

 

 
Gambar 3. Individu O.niloticus dari Pulau Bangka 

 
 

Tabel 1. Karakter Meristic dan morfometrik O. 
niloticus dari Pulau Bangka, Indonesia 

Karakter 
This 

study 

Hasan & 
Tamam 

2019 

Wijayanti 
et al., 
2021 

Meristik     
Jari-jari Sirip 
Dorsal 

XV+10 XV+10 XV+10 

Jari-jari Sirip 
Pectoral  

11 11 11 

Jari-jari Sirip 
Anal 

VIII+10 VIII+10 VIII+10 

Sirip Perut 1+5 1+5 1+5 
Sisik LL 28 30 30 
Morfometrik (mm) 
Panjang Total 90 116 124 
Panjang 
Standar 

76 97 100 

Panjang 
kepala 

25 31 32 

Lebar badan 38 73 71 
Diameter 
mata 

4 8 8 

Panjang 
moncong 

6 7 7 

 

PEMBAHASAN 
Penemuan Ikan Nila Tilapia di Sungai Mang 

Kalok, Desa Rebo, Kabupaten Bangka Induk ini 
merupakan catatan pertama di Pulau Bangka.  
Sebelum penemuan ini belum ada catatan 
keberadaan spesies ini di Pulau Bangka. Ikan Nila 
Tilapia telah tercatat distribusinya di Pulau 
Sumatra, Jawa, Kalimantan, Sulawesi dan Papua, 
namun belum ada di Pulau Bangka dan Belitung 
(Gambar 4). 

Catatan penemuan baru Ikan Nila Tilapia di 
perairan umum Pulau Bangka  telah 
membuktikan bahwa jangkauan invasi Ikan Nila 
tidak hanya di pulau-pulau besar di Indonesia, 
akan tetapi sudah menyebar hingga ke pulau-
pulau kecil. Dari hasil ekspedisi yang dilakukan 
pada tanggal 11 juni di di Sungai Mang Kalok, 
Desa Rebo, Kabupaten Bangka Induk, Pulau 
Bangka, didominasi oleh ikan invasif Nila Tilapia. 
Sungai Mang Kalok sendiri sebenarnya menjadi 
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habitat bagi spesies asli seperti Perna viridis 
(Kerang Hijau), Hamirhampodhon pogonathus 
(Julung-Julung), Aplocheilus panchax (Ikan 
Kepala Timah), Megalops cyprinoides (Ikan 
Bulan), Siganus (Ikan Libem), Scatophagus argus 

(Ikan Kiteng), Lutjanus argentimaculatus (Ikan 
Ungar), Oxyeleotris marmorata (Ikan Betutu), 
Ambassis sp (Ikan Seriding), akan tetapi 
penemuan kami terhadap spesies-spesies lokal 
lebih sedikit. 

 

 
Gambar. 4. Peta sebaran O. niloticus di Indonesia sebelum catatan di Pulau Bangka (www.gbif.org) 

 
Sebenarnya, catatan baru dan jangkauan 

pesebaran ikan berkontribusi untuk memahami 
keanekaragaman spesies dan biogeografi, dan 
meningkatkan pengetahuan tentang distribusi 
spesies (Robin et al., 2023b; Valen et al., 2022c; 
Hasan et al., 2022a; Hasan et al., 2022b; Hasan et 
al., 2021c; Hasan et al., 2021d), akan tetapi, 
perluasan distribusi untuk ikan Nila Tilapia O. 
Niloticus sangat tidak diharapkan, telah banyak 
laporan kerusakan habitat dan penurunan 
populasi ikan lokal terhadap keberadaan ikan 
invasif di suatu habitat. Adapun dampak negatif 
dari keberadaan Ikan Nila Tilapia O. niloticus 
yaitu dapat menjadi pesaing dalam perebutan 
makanan, modifikasi habitat, dan dapat menjadi 
agen penularan penyakit (Serdiati et al., 2020; 
Mangitung et al., 2020). 

Ikan Nila Tilapia sebenarnya telah 
diintroduksi ke lebih dari 90 negara di seluruh 
dunia untuk kegiatan budidaya dan peningkatan 
produksi pangan dunia. Spesies ini telah menjadi 
salah satu dari 10 besar dari spesies ikan 
introduksi (Picker & Griffiths, 2011). Indonesia 
sendiri  diketahui sebagai penghasil Ikan Nila 
Tilapia terbesar kedua di dunia setelah China. 
Budidaya Ikan Nila Tilapia di Indonesia dilakukan 
mulai dari skala tradisional hingga skala super 
intensif dengan jangkauan wilayah budidaya dari 
tawar hingga payau (Wijayanti et al., 2021). 
Masyarakat sudah sangat terbiasa dan familiar 
dengan Ikan Nila hingga selalu mengira bahwa 
ikan ini bukannlah ikan pendatang melainkan 
ikan lokal atau asli Indonesia. 

Ikan Nila Tilapia memiliki toleransi yang 
tinggi terhadap salinitas sehingga dapat hidup 
dan berkembang di perairan payau, meskipun 

toleran terhadap salinitas, namun Nila Tilapia 
tidak memiliki kemampuan untuk bermigrasi 
melalui laut dan bertahan hidup di beberapa 
pulau. Sehingga Nila Tilapia di Pulau Bangka 
sudah dapat dipastikan akibat dari introduksi 
atau persebaran yang dilakukan oleh masyarakat 
atau pembudidaya yang secara sengaja atau tidak 
sengaja telah melepaskan ikan ini ke alam. 
Selanjutnya ikan ini berkembang biak di alam 
dengan cepat dan menggeser keberadaan ikan 
asli. Hal ini dibuktikan dengan hasil tangkapan 
ikan Nila di Sungai Mang Kalok, Desa Rebo yang 
dapat menangkap Nila Tilapia hingga 30 ekor 
dalam waktu 2 menit penanaman anco. Telah 
dilaporkan bahwa ikan invasif menyebabkan 
kepunahan 39% spesies ikan dunia dalam 400 
tahun (Kiruba-Sankar et al., 2018; Strayer 2010; 
Rahim et al., 2013).  

Perlu menyadarkan masyarakat dan 
dukungan pemerintah untuk dapat melakukan 
pengendalian dan pencegahan invasi lebih lanjut 
agar Nila Tilapia tidak lagi mengganggu 
ekosistem perairan (Serdiati et al., 2020; Hasan et 
al., 2020b). Dikarenakan ikan pendatang 
umumnya  mampu berkembang biak dengan 
cepat, mencapai populasi yang besar (Widodo et 
al., 2022). Hal ini dapat menyebabkan kepunahan 
ikan lokal karena pemangsaan besar-besaran dan 
persaingan untuk mendapatkan makanan dan 
wilayah (Barriyah et al., 2021). Selain itu, 
keberadaan ikan asing dapat menjadi pembawa 
penyakit bagi spesies asli. Dampak dari 
kehadiran ikan invasif juga dapat mempengaruhi 
mulai dari tingkat Genetik, Individu, populasi, 
dan terakhir tingkat komunitas (Cucherousset & 
Olden 2011; Robin et al., 2023c). 
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KESIMPULAN 

Kehadiran ikan Nila Tilapia Oreochromis 
niloticus di Sungai Mang Kalok, Desa Rebo, 
Kabupaten Bangka Induk, Pulau Bangka, 
Indonesia adalah catatan baru di Pulau Bangka.  
Catatan ini telah menambah informasi mengenai 
jangkauan invasi ikan Nila Tilapia di Indonesia. 
Informasi ini penting untuk menentukan 
kesehatan suatu ekosistem, dimana kehadiran 
ikan infasif diketahui telah memberikan dampak 
buruk terhadap ekosistem, terutama terhadap 
keberadaan ikan lokal dan ikan endemik di suatu 
habitat. Ikan Nila Tilapia bersifat invasif dan 
mampu berkembang biak dengan cepat di suatu 
habitat yang dapat menggeser keberadaan ikan 
lokal dan ikan endemik. Selain itu keberadaan 
Nila Tilapia dapat sebagai pesaing dalam 
mendapatkan makanan dan menjadi agen 
pembawa penyakit. 
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